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Program Studi Sarjana Terapan, Jurusan Kebidanan Poltekkes Kemenkes 

Bengkulu 

 

Skripsi, 28 Januari 2022 

 

Annisa Muthmainah 

 

PENGARUH TERAPI BERMAIN PLASTISIN TERHADAP 

PERKEMBANGAN MOTORIK HALUS ANAK PRA SEKOLAH 

USIA 4-5 TAHUN DI TK GADING CEMPAKA KOTA 

BENGKULU 
XV+52 halaman, 6 tabel, 16 lampiran 

ABSTRAK 

Berdasarkan data riskesdas anak usia dibawah lima tahun (balita) di 

Indonesia 16% terkena gangguan perkembangan otak dan saraf akibatnya balita 

akan mengalami gangguan kecerdasan, gangguan pendengaran dan gangguan 

motorik. Provinsi Bengkulu menyumbang pravelensi anak usia 36-59 bulan yang 

mengalami gangguan perkembangan sebesar 8,3% (Riskesdas, 2018).  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian quasie eksperimental 

design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh anak TK Gading Cempaka 

Kota Bengkulu berjumlah 39 orang, dengan pengambilan sampel menggunakan 

rumus lemeshow sehingga didapatkan 34 responden 17 orang kelompok 

intervensi dan 17 orang kelompok kontrol yang akan diambil menggunakan teknik 

purposive sampling. Data dianalisis menggunakan analisis univariat, bivariat 

menggunakan uji Wilcoxon sign rank dan uji Mann Whitney. 

Hasil penelitian diketahui bahwa rata-rata skor perkembangan motorik 

halus anak prasekolah usia 4-5 tahun pada kelompok intervensi nilai pre test dari 

4,35 meningkat menjadi 11,76 (nilai post test), dengan selisih rata-rata 7,41 

sedangkan pada kelompok kontrol nilai pre test dari 2,65 meningkat menjadi 7,94 

(nilai post test) dengan selisih rata-rata 5,29. Hasil Uji Mann Whithney p-value 

0,000 < 0,05 artinya ada pengaruh pemberian permainan plastisin terhadap 

perkembangan motorik halus anak pra sekolah. Ini membuktikan bahwa 

pemberian permainan plastisin dapat meningkatkan rata-rata skor perkembangan 

lebih tinggi daripada permainan balok. 

 Saran untuk TK Gading Cempaka Kota Bengkulu agar dapat 

memanfaatkan media bermain plastisin untuk meningkatkan perkembangan 

motorik halus anak usia 4-5 tahun di TK Gading Cempaka Kota Bengkulu. 

Kata kunci : Plastisin, Perkembangan Motorik Halus, Anak Pra Sekolah  
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Applied Undergraduate Study Program, Department of Midwifery Poltekkes 

Kemenkes Bengkulu 

Thesis, January 28, 2022 

Annisa Muthmainah 

THE EFFECT OF PLASTICINE PLAY THERAPY ON FINE MOTOR 

DEVELOPMENT OF PRE-SCHOOL CHILDREN AGED 4-5 YEARS AT TK 

GADING CEMPAKA, BENGKULU CITY 

XV+52 pages, 6 tables, 16 appendices 

ABSTRACT 

Based on riskesdas data, 16% of children under five years of age (toddlers) 

in Indonesia are affected by brain and nervous development disorders as a result, 

toddlers will experience intelligence disorders, hearing problems and motor 

disorders. Bengkulu Province accounts for the prevalence of children aged 36-59 

months who experience developmental disorders of 8.3% (Riskesdas, 2018). 

This study uses a quasi-experimental design research method. The 

population in this study were 39 children from Gading Cempaka Kindergarten, 

Bengkulu City, with sampling using the Lemeshow formula so that 34 

respondents were obtained, 17 were in the intervention group and 17 in the control 

group, which would be taken using purposive sampling technique. Data were 

analyzed using univariate analysis, bivariate using Wilcoxon sign rank test and 

Mann Whitney test. 

The results showed that the average score of fine motor development of 

preschool children aged 4-5 years in the intervention group, the pre-test value 

increased from 4.35 to 11.76 (post-test score), with an average difference of 7.41 

while in the control pre-test score from 2.65 increased to 7.94 (post-test score) 

with an average difference of 5.29. The Mann Whithney test results p-value 0.000 

<0.05, meaning that there is an effect of giving plasticine games to the fine motor 

development of pre-school children. This proves that giving plasticine games can 

increase the average development score higher than block games. 

Suggestions for Gading Cempaka Kindergarten in Bengkulu City to be 

able to use plasticine playing media to improve fine motor development of 

children aged 4-5 years in Gading Cempaka Kindergarten Bengkulu City. 

 

Keywords: Plasticine, Fine Motor Development, Preschool Children 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan motorik halus merupakan kemampuan anak mengamati 

sesuatu serta melakukan gerakan yang melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu 

saja dan dilakukan oleh otot-otot kecil, tetapi memerlukan koordinasi yang 

cermat (Wahyuni & Priani, 2019). Perkembangan motorik halus yang 

terlambat dapat mengakibatkan gangguan perkembangan pada anak dan tidak 

sesuai dengan usia, cenderung adanya gangguan saraf yang mempunyai 

karakteristik gerakan abnormal pada sistem pergerakan seperti kesulitan 

menulis, mengancing baju, berjalan tidak stabil serta kesulitan melakukan 

gerakan yang tepat (Maghfuroh, 2018).  

Dampak dari keterlambatan perkembangan motorik halus adalah anak 

memiliki self confident yang rendah, kurang aktif dan sulit beradaptasi dengan 

lingkungan yang akhirnya menurunkan kualitas generasi penerus bangsa 

karena SDM yang rendah (Prasetyanti & Aminah, 2017). Dampak dari motorik 

halus yang terlambat berdasarkan hasil penelitian (Katagiri et al., 2021) 

menyatakan bahwa kesulitan motorik halus pada anak prasekolah membawa 

risiko bermanifestasi tidak hanya masalah teman sebaya, gejala emosional dan 

masalah perilaku diseluruh sekolah dasar tetapi juga mempengaruhi prestasi 

akademik di luar sekolah, yang artinya keterampilan motorik halus dapat 

mempengaruhi  meladaptasi psikososial dan prestasi akademik dikemudian 
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hari. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan motorik 

halus anak dengan terapi permainan edukatif seperti memberikan terapi 

bermain lilin plastisin yang aman untuk anak, dengan diberi terapi bermain lilin 

plastisin diharapkan anak dapat membuat sesuatu hal yang baru yang 

memberikan nilai seni sesuai ide dan kreativitas yang dimilikinya. Kegiatan ini 

memiliki tujuan utama untuk memperluas rentang perhatian anak, membuat 

anak memahami dan melaksanakan instruksi, mendukung pengembangan otot 

kecil dan meningkatkan koordinasi mata-tangan (Prasetyanti & Aminah, 2017). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Wahyuni & Priani, 2019) 

terdapat pengaruh terapi bermain plastisin terhadap perkembangan motorik 

halus. 

Penelitian yang telah dilakukan (Dhita, 2017) tentang “Pengaruh 

Permainan Lilin Plastisin Terhadap Perkembangan Motorik Halus Pada Anak 

Prasekolah” menunjukkan bahwa Perkembangan motorik halus anak 

prasekolah sebelum diberikan terapi bermain lilin plastisin di TK YBPK 

Sidorejo Kecamatan Pare Kabupaten Kediri 2017 bahwa sebagian kecil 

mengalami keterlambatan, namun setelah diberikan perlakuan seluruh 

responden mengalami perkembangan motorik halus secara normal.  

World Health Organization (WHO) melaporkan prevalensi balita yang 

mengalami gangguan pertumbuhan dan perkembangan adalah 28,7% dan 

Indonesia termasuk kedalam negara ketiga dengan pravelensi tertinggi di 

Regional Asia Tenggara (Rumahorbo, 2020). Berdasarkan data riskesdas anak 
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usia dibawah lima tahun (balita) di Indonesia 16% terkena gangguan 

perkembangan otak dan saraf akibatnya balita akan mengalami gangguan 

kecerdasan, gangguan pendengaran dan gangguan motorik. Provinsi Bengkulu 

menyumbang pravelensi anak usia 36-59 bulan yang mengalami gangguan 

perkembangan sebesar 8,3% (Riskesdas, 2018).  

Berdasarkan data dari dinas Kesehatan Kota Bengkulu tahun 2020 

terdapat 20 puskesmas yang melaksanakan Stimulasi Deteksi Intervensi Dini 

Tumbuh Kembang (SDIDTK) anak pra sekolah 60-71 bulan dengan total 

presentase (70,07%). Dari 20 puskesmas yang melaksanakan stimulasi deteksi 

intervensi dini tumbuh kembang (SDIDTK) anak pra sekolah. Peneliti 

mengambil data dipuskesmas lempuing dengan presentase terendah 

melaksanakan SDIDTK (50,51%).  

Peneliti melakukan survey awal 3 TK di wilayah puskesmas Lempuing, 

yaitu TK Gading Cempaka dari 35 anak terdapat 16 anak (5,6%) masih 

mengalami keterlambatan perkembangan motorik halus, TK Seroja Aisyiyah 

29 anak terdapat 10 anak (2,9%) mengalami keterlambatan perkembangan 

motorik halus dan TK IT Aljundi 44 anak terdapat 5  anak (2,2%) yang 

mengalami keterlambatan perkembangan motorik halus berdasarkan observasi 

langsung menggunakan lembar DDST II yang dilihat dari kurang mampunya 

anak untuk menulis, menggambar, mewarnai. Hasil wawancara dengan guru 

TK Gading Cempaka bahwa belum pernah diterapkan permainan plastisin 

untuk menstimulasi perkembangan motorik halus anak pra sekolah. 

Berdasarkan uraian diatas karena masih banyaknya anak yang 
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mengalami keterlambatan perkembangan motorik halus maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian di TK Gading Cempaka dengan judul Pengaruh 

Terapi Bermain Plastisin Terhadap Perkembangan Motorik Halus Anak Pra 

Sekolah di taman kanak-kanak Gading Cempaka. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, di temukan masih ada 

masalah keterlambatan perkembangan motorik halus pada anak pra sekolah 

yaitu 16 orang (5,6%) di TK Gading Cempaka, maka dalam penelitian ini dapat 

di rumuskan masalah “Bagaimana Pengaruh Terapi Plastisin Terhadap 

Perkembangan Motorik Halus Anak Pra Sekolah di TK Gading Cempaka Kota 

Bengkulu?” 

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Diketahui pengaruh bermain plastisin terhadap perkembangan motorik halus 

pada anak pra sekolah di TK Gading Cempaka Kota Bengkulu 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahui rata-rata skor perkembangan motorik halus anak sebelum dan 

setelah diberikan intervensi pada kelompok intervensi dan kelompok 

kontrol di TK Gading Cempaka Kota Bengkulu 

b. Diketahui distribusi frekuensi pendapatan keluarga, pendidikan ayah, dan 

pendidikan ibu pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol di TK 

Gading Cempaka Kota Bengkulu 
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c. Diketahui pengaruh pemberian plastisin dan balok terhadap 

perkembangan motorik halus pada kelompok intervensi dan kontrol di 

TK Gading Cempaka Kota Bengkulu 

d. Diketahui pengaruh setelah pemberian plastisin dan balok terhadap 

perkembangan motorik halus di TK Gading Cempaka Kota Bengkulu  

e. Diketahui hubungan variabel luar yaitu pendapatan keluarga, pendidikan 

ayah dan pendidikan ibu terhadap perkembangan motorik halus di TK 

Gading Cempaka Kota Bengkulu 

D. Manfaat 

1. Bagi Bidan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbang pemikiran 

dalam masalah perkembangan anak, terutama perkembangan motorik halus 

anak prasekolah. 

2. Bagi Institusi 

Manfaat bagi institusi yaitu dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan 

bidan unggul sebagai penggerak masyarakat dalam deteksi dini resiko 

kebidanan komunitas tingkat nasional tahun 2020. Menambah informasi, 

menambah wawasan serta dijadikan sebagai bahan pustaka tambahan 

Poltekkes Kemenkes Bengkulu khususnya jurusan kebidanan.  

3. Penelitian selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai data dasar 

atau pembanding bagi penelitian selanjutnya dalam mengembangkan dan 

menyempurnakan penelitian yang akan datang. 
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E. Keaslian Penelitian 

1. (Desi Fitriani, Devi Wahyu Ertanti, 2020) “Perencanaan Meningkatkan 

Keterampilan Motorik Halus Anak Melalui Media Plastisin Pada Anak 

Kelompok A1 Di Ra Syihabuddin Kota Malang” Berdasarkan hasil yang 

diperoleh melalui kegiatan dengan media plastisinn dapat meningkatkan 

keterampilan motorik halus anak kelompok A1 RA Syihabuddin, 

Landungsari, Malang. Hal ini terbukti dengan adanya hasil belajar anak 

sebesar 90%, anak-anak sudah dapat melakukan kegiatan membuat adonan 

plastisin dan membentuk huruf dengan menyenangkan di kelas tanpa 

bantuan guru. 

2. (Dhita Kris Prasetyanti, 2017) “Pengaruh Permainan Lilin Plastisin 

Terhadap Perkembangan Motorik Halus Pada Anak Prasekolah”. Hasil 

penelitian diketahui terdapat kesimpulan bahwa perkembangan motorik 

halus anak prasekolah sebelum diberikan terapi bermain lilin plastisin di TK 

YBPK Sidorejo Kecamatan Pare Kabupaten Kediri 2017 bahwa sebagian 

kecil mengalami keterlambatan/suspect, namun setelah diberikan perlakuan 

seluruh responden mengalami perkembangan motorik halus secara normal. 

3. (Wahyuni & Priani, 2019) “Pengaruh Terapi Bermain Plastisin Terhadap 

Perkembangan Motorik Halus Pada Anak Pra Sekolah” Hasil penelitian 

Setelah dilakukan terapi bermain plastisin perkembangan motorik halus 

anak meningkat dengan kategori 2 anak belum berkembang, 13 Mulai 

berkembang, 10 anak berkembang sesuai harapan dan 8 anak berkembang 

sangat baik. Terdapat kesimpulan bahwa Terdapat pengaruh terapi beramin 
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plastisin terhadap perkembangan motorik halus anak di TKRA Darusyifa 

Kota Cirebon dengan nilai  value 0,000 (<0,05). 

4. (Watulingas & Wantah, 2021) “Permainan Plastisin Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Motorik Halus Anak Kelas B Tk Cahaya Kasih Modayag” 

Hasil penelitian diketahui Model demontrasi dapat meningkatkan hasil 

pembelajaran motorik halus dalam permainan plastisin dengan membentuk 

rumah sehingga mampu menstimulus ataupun menstimulasi pada anak. 

Model demontrasi dapat membantu anak lebih aktif dan kreatif dalam 

mengembangkan kreativitas melalui kegiatan membentuk dari plastisin 

sehingga anak mampu berimajinasi dalam permainan plastisin tersebut. 

5. (Rufaida et al., 2019) “Efektivitas Bermain Playdough Terhadap 

Perkembangan Motorik Halus Anak Pra Sekolah Di TK Negeri Pembina 

Jabon Mojokerto” Hasil penelitian menunjukkan bahwa playdough efektif 

dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak pra sekolah. 

Keterampilan motorik halus merupakan keterampilan yang memerlukan 

kontrol dari otot-otot kecil tubuh untuk mencapai tujuan dari keterampilan. 

Terdapat kesimpulan bahwa Pada saat pre test, skor kemampuan motorik 

halus anak pra sekolah pada kategori kurang baik, namun setelah diberi 

playdought menjadi meningkat lebih baik. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Konsep Perkembangan Motorik Halus  

1. Pengertian  

Motorik yang asal katanya dari Bahasa Inggris, yaitu motor ability 

yang artinya kemampuan gerak. Motor adalah aktivitas yang sangat penting 

untuk manusia, karena dengan melakukan gerakan manusia bisa mencapai 

atau mewujudkan harapan yang diinginkannya. motorik yang juga merupakan 

suatu terjemahan dari kata motor yang berarti adalah awal terjadinya suatu 

gerakan yang dilakukan (Sriwahyuniat, 2017). 

Motorik halus merupakan gerakan tubuh yang melibatkan otot-otot 

kecil seperti otot jari tangan, pergelangan tangan, dan lain-lain. Gerakan 

motorik halus terutama yang melibatkan otot tangan dan jari biasanya 

membutuhkan kecermatan tinggi, ketekunan dan koordinasi antara mata dan 

otot kecil. Semakin baik gerakan motorik halus membuat anak dapat 

berkreasi, seperti menggunting, menggambar, mewarnai, merobek, menulis, 

meronce, melipat, menjahit, meremas, menggenggam, menganyam, dan 

sebagainya (Khadijah & Nurul Amelia, 2020). 

Kemampuan motorik halus anak adalah kesanggupan dalam suatu 

bidang tertentu yang berhubungan dengan gerakan yang melibatkan bagian-

bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh otot-otot kecil seperti 

keterampilan menggunakan jari-jari tangan dan gerakan pergelangan tangan, 
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maka kemampuan motorik halus anak perlu diasah sedemikian rupa agar 

suatu saat nanti otot-otot jari tangan anak lebih kuat dan mampu untuk 

digunakan berbagai aktivitas yang berhubungan dengan motorik (Khadijah & 

Nurul Amelia, 2020). 

Anak yang perkembangan motoriknya baik, biasanya sejalan dengan 

keterampilan sosialnya yang positif. Dengan keterampilan motorik tersebut 

maka anak-anak akan dapat bermain bersama dengan teman-temannya, 

seperti melompat, berlari, bertepuk tangan, dan sebagainya. Selain itu motorik 

yang bagus juga ditandai dengan cepatnya reaksi motorik anak, semakin baik 

koordinasi, dan kerjasamanya. Mata, tangan, dan kaki semakin selaras satu 

sama lain. Dengan demikian meningkatnya kepercayaan diri anak dan 

munculnya rasa bangga baik pada diri sendiri ataupun dari orang tua. Secara 

garis besar ada tiga tingkat perkembangan keterampilan motorik anak usia 

dini, yaitu tahap kognitif, asosiatif, dan autonomous (Rudiyanto, 2016). 

2. Fungsi Perkembangan Motorik Halus 

Menurut (Rudiyanto, 2016) Fungsi keterampilan motorik halus, di 

antaranya: 

a. Sebagai alat untuk mengembangkan keterampilan gerak kedua tangan 

b. Sebagai alat untuk mengembangkan koordinasi kecepatan tangan dengan 

gerakan mata 

c. Sebagai alat untuk melatih penguasaan emosi 
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(Rudiyanto, 2016) mencatat beberapa alasan tentang fungsi 

perkembangan motorik halus bagi konsentrasi perkembangan individu, yaitu: 

a. Melalui keterampilan motorik anak dapat menghibur dirinya dan 

memperoleh perasaan senang, seperti anak merasa senang dengan 

memiliki keterampilan memainkan boneka, melempar dan menangkap 

bola, atau memainkan alat-alat mainan lainnya. 

b. Melalui keterampilan motorik anak dapat beranjak dari kondisi 

helpessness (tidak berbahaya), pada bulan-bulan pertama kehidupannya, 

menuju kondisi yang indepence (bebas dan tidak bergantung) anak dapat 

bergerak dari satu tempat ke tempat yang lainnya dan dapat berbuat 

sendiri untuk dirinya, kondisi ini akan dapat menunjang perkembangan 

self confidence (rasa percaya diri) 

c. Melalui keterampilan motorik, anak dapat menyesuaikan dirinya dengan 

lingkungan sekolah (school adjustment), pada usia pra sekolah (taman 

kanak-kanak) atau usia kelas awal sekolah dasar, anak sudah dapat dilatih 

menggambar, melukis, baris-berbaris, dan persiapan menulis. 

Keterampilan motorik yang berbeda memainkan peranan yang 

berbeda pula dalam penyesuaian sosial dan pribadi anak. Karena tidak 

mungkin mempelajari keterampilan motorik secara serempak, anak akan 

memusatkan perhatian untuk mempelajari keterampilan yang akan 

membantu anak memperoleh bentuk penyesuaian. 
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3. Tahapan Perkembangan Motorik halus  

Menurut (Rudiyanto, 2016) Tahapan Motorik halus Anak Usia 

Dini, berikut ini : 

Tabel 2.1 Tahapan Motorik halus 

No Usia Perkembangan Motorik Halus 

1 0-1 tahun Meremas kertas, menyobek, dan menggenggam 

dengan erat 

2 1-2 tahun Mencoret-coret, melipat kertas, menggunting 

sederhana, dan sering memasukkan benda ke 

dalam tubuhnya 

3 2-3 tahun Memindahkan benda, meletakkan barang, 

melipat kain, mengenakan sepatu dan pakaian 

4 3-4 tahun Melepas dan mengancingkan baju, makan 

sendiri, menggunakan gunting, dan 

menggambar wajah 

5 4-5 tahun Bisa menggunakan garpu dengan baik, 

menggunting mengikuti arah, dan menirukan 

gambar segitiga 

6 5-6 tahun Mampu menggunakan pisau untuk makanan-

makanan lunak, mengikat tali sepatu, bisa 

menggambar orang dengan enam titik tubuh, 

bisa menirukan sejumlah angka dan kata-kata 

sederhana 

Sumber : (Rudiyanto, 2016) 
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Dalam peraturan menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 

No.137 tahun 2014 tentang paud tingkat pencapaian berkembangan 

motorik halus anak usia 4-5 tahun adalah sebagai berikut : 

Tabel 2.2 Tingkat Pencapaian Berkembangan Motorik Halus 

Lingkup 

Perkembangan 

Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 

Usia 4-5 Tahun Motorik Halus 

Motorik Halus 1. Membentuk garis vertikal, horizontal, 

lengkung kiri/kanan, dan lingkaran 

2. Menjiplak bentuk 

3. Mengkoordinasikan mata dan tangan untuk 

melakukan gerakan rumit 

4. Melakukan gerakan manipulatif untuk 

menghasilkan suatu bentuk dengan 

menggunakan suatu media 

5. Mengekspresikan diri dengan berkarya seni 

menggunakan berbagai media 

6. Mengontrol gerakan tangan yang 

menggunakan otot halus (mengelus, 

mencolek, mengepal, melintir, memilin, 

meremas) 

Sumber : Permendikbud RI No 137 tahun 2014 tentang standar nasional 

PAUD 

 

4. Faktor yang mempengaruhi perkembangan motorik halus 

Menurut (Rudiyanto, 2016) Faktor-faktor yang mempercepat atau 

memperlambat perkembangan motorik halus  mengemukakan antara lain : 

a. Pendapatan keluarga 

Pendapatan keluarga yang memadai akan menunjang tumbuh 

kembang anak, karena orangtua dapat menyediakan semua kebutuhan 

anak baik primer maupun sekunder. Pendapatan standar UMR (Upah 

Standar Regional) dapat dijadikan kriteria keluarga sejahtera dan 

keluarga kurang sejahtera. 
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Kriteria pendapatan berdasarkan penggolongannya, Badan Pusat 

Statistik (BPS, 2014) membedakan pendapatan menjadi 3 golongan 

adalah: 

1) Golongan pendapatan tinggi adalah jika pendapatan rata-rata 

antara Rp. 2.600.000,00 – s/d Rp. 3.500.000,00 per bulan 

2) Golongan pendapatan sedang adalah jika pendapatan rata-rata 

antara Rp. 1.600.000,00 s/d Rp. 2.500.000,00 per bulan 

3) Golongan pendapatan rendah adalah jika pendapatan rata-rata 

1.500.000,00 per bulan 

Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belajar 

anak. Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan 

pokoknya, misalnya makan, minum, pakaian, perlindungan 

kesehatan, 

juga membutuhkan fasilitas belajar seperti ruang belajar, meja, kursi, 

penerangan, alat tulis menulis, buku dan lain-lain. Fasilitas belajar itu 

hanya dapat terpenuhi jika orang tua mempunyai cukup uang. Jika 

anak hidup dalam keluarga yang miskin, kebutuhan pokok anak 

kurang terpenuhi sehingga belajar anak terganggu. Akibat yang lain 

anak selalu dirundung kesedihan sehingga anak. merasa minder 

dengan temannya, hal ini juga pasti akan mengganggu belajar anak. 

b. Pendidikan Orang Tua 

Pendidikan orang tua merupakan salah satu faktor yang 

penting dalam tumbuh kembang anak karena dengan pendidikan yang 
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baik maka orang tua dapat menerima segala informasi dari luar 

terutama cara pengasuhan anak yang baik dan bagaimana menjaga 

kesehatan anaknya. 

Menurut (UU Republik Indonesia, 2003) Indikator tingkat 

pendidikan terdiri dari jenjang pendidikan dan kesesuaian jurusan 

terdiri dari jenjang pendidikan: 

1) Pendidikan dasar : Jenjang pendidikan awal selama 9 (sembilan) 

tahun pertama masa sekolah anak-anak yang melandasi jenjang 

pendidikan menengah. 

2) Pendidikan menengah : Jenjang pendidikan lanjutan pendidikan 

dasar. 

3) Pendidikan tinggi : Jenjang pendidikan setelah pendidikan 

menengah yang mencakup program sarjana, magister, doktor, dan 

spesialis yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi. 

c. Stimulasi 

Adanya stimulasi, bimbingan dan kesempatan anak untuk 

menggerakkan semua bagian tubuh akan mempercepat perkembangan 

motorik bayi. 

5. Stimulasi Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 4-5 Tahun 

Menurut (Rudiyanto, 2016) menstimulasi keterampilan motorik 

halus anak 4 tahun ke atas yaitu selain mengembangkan kemampuan-

kemampuan umur selanjutnya, stimulasi juga diarahkan untuk kesiapan 

bersekolah antara lain memegang pensil dengan baik, menulis mengenal 
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huruf dan angka dan berhitung sederhana. Dalam prosesnya, kita sebagai 

pemberi stimulasi harus membantu anak dalam setiap kegiatannya dan 

terus memberi stimulasi atau rangsangan-rangsangan. Adapun bentuk-

bentuk stimulasinya adalah sebagai berikut : 

a. Melipat 

Untuk bisa melakukan aktivitas ini butuh kesabaran dan 

kehalusan diri. Melipat kertas, terlebih sampai membuat karya, takkan 

berhasil atau maksimal hasilnya jika dilakukan secara tergesa-gesa, 

tak bisa tenang dan tak memiliki kehalusan diri. 

b. Menggambar dengan krayon 

Keseimbangan diri secara emosional dan psikis bisa dilatih 

dengan cara menggambar. Aktivitas ini juga membantu anak untuk 

melatih mengekpresikan diri. 

c. Main lilin/dough 

Permainan ini sangat membantu mengasuh kreativitas anak. 

Selain ketelitian dan kesabaran serta jiwa seni didapat anak lewat 

permainan ini. 

d. Finger painting 

Melukis dengan jari melatih pengembangan imajinasi, 

memperhalus koordinasi motorik halus, dan mengasah. 

e. Meronce 

Meronce bisa melatih konsentrasi selain melatih ketajaman 

koordinasi mata dan tangannya. 
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f. Melukis dengan cat air 

Manfaatnya hampir sama dengan melukis menggunakan 

krayon. Hanya saja cat air aman digunakan oleh anak usia 4-5 tahun. 

g. Tracing 

Mengikuti titik-titik yang berbentuk gambar/huruf/angka. 

6. Gangguan Perkembangan Motorik Halus  

Status gizi dan asupan nutrisi juga sangat berpengaruh terhadap 

kemampuan motorik anak. Pada keadaan kurang energi dan protein 

(KEP), anak menjadi tidak aktif, apatis, pasif, dan tidak mampu 

berkonsentrasi. Akibatnya anak dalam melakukan kegiatan eksplorasi 

lingkungan fisik di sekitarnya hanya mampu sebentar saja dibandingkan 

dengan anak yang gizinya baik, yang mampu melakukannya dalam 

waktu yang lebih lama (Rudiyanto, 2016). 

Untuk melakukan suatu aktivitas motorik, dibutuhkan ketersedian 

energiyang cukup banyak. Tengkurap, merangkak, berdiri, berjalan, dan 

berlari melibatkan suatu mekanisme yang mengeluarkan energi yang 

tinggi, sehingga yang menderita KEP (Kurang Energi Protein) biasanya 

selalu terlambat dalam perkembangan motor milestone. Sebagai contoh, 

pada anak usia muda, komposisi serat otot yang terlibat dalam 

pergerakan kontraksi kurang berkembang pada anak yang kurang gizi. 

Keadaan ini juga berpengaruh terhadap pertumbuhan tulang sehingga 

terjadi pertumbuhan badan yang terlambat (Rudiyanto, 2016). 
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Menurut (Rudiyanto, 2016) dalam perkembangannya, mungkin 

ditemukan beberapa hambatan pada anak, diantaranya : 

a. Gangguan fungsi pada panca indra 

Gangguan fungsi pada panca indra yang banyak menimbulkan 

masalah pada anak adalah gangguan pada indra penglihatan dan 

pendengaran. Kekurangan daya penglihatan maupun mendengar dapat 

diketahui bila derajat penyimpangannya sudah cukup besar dari yang 

normal. Sebaliknya, apabila taraf kekurangannya masih ringan, cukup 

sulit untuk mendeteksi kesulitan yang dihadapi anak. 

b. Pertumbuhan dan perkembangan tubuh. 

Jika anak mengalami penyakit yang lama dan menahun maka 

pertumbuhan tubuhnya akan terhambat. Lebih-lebih bila sakitnya 

terjadi pada saat pertumbuhan berjalan cepat. Hampir semua penyakit 

menyebabkan penurunan berat badan. 

c. Emosi meningkat 

Sakit menyebabkan goncangan terhadap keseimbangan. Anak yang 

sedang sakit hampir selalu memperlihatkan sikap yang mudah 

tersinggung, mudah cemas, dan pemarah, gugup, tidak percaya diri 

dan cepat bosan. 

d. Perilaku sosial 

Anak yang sering sakit lama, sering kali menjadi canggung untuk 

bermain kembali. Apabila sering dimanja, anak akan sering 

mengembangkan sikap yang tidak sehat terhadap dirinya. 
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e. Faktor Lingkungan  

Lingkungan serta kepribadian anak juga dapat mempengaruhi 

keterlambatan dalam perkembangan motorik. Anak yang tidak 

mempunyai kesempatan untuk belajar seperti sering digendong. 

B. Konsep Dasar Plastisin  

Gambar 2.1 Plastisin 

 

 

 

 

Sumber : https://www.muhaemin-af.com/2020/06/plastisin-adalah.html 

1. Pengertian 

Plastisin adalah media yang terbaik yang digunakan untuk belajar 

dengan anak-anak karena plastisin dapat digunakan untuk mengajarkan anak 

bermain kebanyakan anak menemukan bahwa tekstur dari plastisin itu 

sendiri yang menyenangkan untuk disentuh dan dimanipulasi untuk dirubah. 

Ini amatlah mudah membentuk ukuran dan tampilannya yang lain. 

Kebanyakan anak-anak telah siap memainkan plastisin dan asik dalam 

perasaan, memukul plastisin, menekan plastisin, meremas plastisin dan 

memotong plastisin mereka memperoleh pengalaman yang menyenangkan 

(Almaida, 2020). 

Menurut (Almaida, 2020) plastisin adalah lilin malam yang 

digunakan untuk bermain. Plastisin dapat digunakan berulang-ulang karena 

tidak untuk dikeraskan. Plastisin merupakan alat bermain edukatif (APE) 
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multifungsi.  

Pendapat ini didukung oleh dua alasan yaitu: 

a. Plastisin dapat digunakan sebagai media pembelajaran untuk berbagai 

tema 

b. Plastisin dapat digunakan untuk mengembangkan berbagai aspek 

kecerdasasan anak usia dini 

Plastisin adalah bahan tiga dimensi, ini memberikan kebebasan anak 

untuk memiliki kebebasan untuk berkreativitas yang lebih daripada Ketika 

mereka dengan dua dimensi seperti melukis dan ketika menggambar 

berdasarkan tema-tema yang ada dengan plastisin anak dengan bebas dapat 

menciptakan potongan-potongan plastisin menjadi apa mereka inginkan 

menyenangkan imajinasi atau simbolik (Almaida, 2020). 

Plastisin termasuk dalam kelompok clay yang berarti tanah liat. 

Tanah liat adalah materi alam yang dapat diolah dan bentuk macam 

tembikar atau disebut juga dengan keramik. Clay yang keras dan sudah 

dibentuk bisa mengeras dan bisa dimanfaatkan sebagai hiasan sesuai dengan 

kebutuhan (Almaida, 2020). 

2. Manfaat Plastisin 

Menurut (Hasan, 2012) beberapa manfaat dari penerapan media 

plastisin sebagai berikut: 

a. Mengasah kemampuan motorik halus anak. 

b. Memenuhi kebutuhan emosi anak. 

c. Mengembangkan kepercayaan diri anak. 
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d. Mengembangkan kreativitas dan kemampuan bahasa anak. 

e. Membantu proses sosialisasi anak. 

f. Mengenal warna. 

g. Mengenal bentuk. 

h. Mencerdaskan otak anak. 

3. Kelebihan dan kekurangan 

Menurut (Sofiyanto, 2017) menyatakan bahwa bermain dengan 

plastisin mainan dianggap sebagai aktivitas modeling atau membuat patung. 

Plastisin memiliki kelibihan yaitu bahan mudah didapat, memiliki banyak 

warna yang disukai anak, dapat dibuat menjadi berbagai bentuk, plastisin 

dapat dibuat sendiri, dapat digunakan berulang-ulang, harga plastisin 

maupun bahan-bahan plastisin bagi yang ingin membuat sendiri terjangkau 

dan sebagainya. Sedangkan kelemahan plastisin yaitu membutuhkan banyak 

tempat (baskom/mangkuk) dalam membuat plastisin, anak yang memiliki 

alergi terhadap gandum/tepung akan mengalami iritasi. 

Sedangkan menurut (Junianto, 2013) plastisin memiliki kelebihan 

dan kelemahan sebagai berikut :  

Kelebihan plastisin : 

a. Bahan yang digunakan aman dan mudah didapat; 

b. Plastisin dapat dibuat sendiri; 

c. Memiliki banyak warna yang menarik bagi anak; 

d. Plastisin akan tetap lunak dan tidak akan keras setelah digunakan 

sehingga dapat digunakan berulang-ulang; 
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e. Bermain plastisin dapat memberikan pengalaman/praktek secara 

langsung pada anak dengan membuat berbagai bentuk, dan 

f. Dapat menunjukkan obyek secara utuh. 

Kelemahan Plastisin: 

Tidak bisa menjangkau sarana dalam jumlah yang besar, cara 

membuat plastisin sedikit repot bagi yang tidak memiliki waktu, 

membutuhkan tempat yang luas dalam dalam bermain plastisin, akan sulit 

bagi yang tidak suka kotor. 

4. Teknik dasar dan cara bermain plastisin 

Pada tahap awal kegiatan guru menyiapkan media plastisin, 

kemudian guru melakukan tanya jawab tentang kegunaan plastisin, 

selanjutnya guru memberikan contoh bagaimana cara membentuk benda 

dari plastisin dan yang terakhir kegiatan anak bermain plastisin seperti yang 

sudah dicontohkan oleh guru. Sebaiknya bermain lilin atau plastisin 

dilakukan di lantai dari pada di meja, sehingga anak lebih leluasa untuk 

berpindah tempat. Mendapat tempat duduk yang nyaman dan anak dapat 

menikmati bermain plastisin sesuai dengan yang dicontohkan oleh guru 

(Sulistyorini, 2014).  

Menurut (Zulfa, 2019), adapun langkah-langkah pembelajaran 

bermain plastisin dapat dirumuskan sebagai berikut: 

a. Mempersiapkan anak untuk proses pembelajaran 

b. Memperkenalkan alat-alat yang akan digunakan dalam pembelajaran. 

c. Menerapkan metode pembelajran yang bervariasi. 
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d. Membimbing anak dalam aktivitas membentuk. 

e. Mengoptimalkan pemanfaatan aktivitas bermain plastisin. 

f. Melakukan observasi. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

langkah- langkah dalam pembelajaran bermain plastisin sebagai berikut:  

a. menyiapkan anak untuk proses pembelajaran,  

b. menyiapkan media plastisin,  

c. memperkenalkan alat-alat yang akan digunakan dalam pembelajaran,  

d. memberikan contoh bagaimana cara membentuk benda dari plastisin,  

e. kegiatan anak bermain plastisin sesuai dengan yang dicontohkan oleh 

guru,  

f. melakukan observasi. 

5. Pengaruh Bermain Plastisin Terhadap Perkembangan Motorik Halus 

Anak Pra Sekolah 

Permainan plastisin merupakan permainan yang unik, karena bahan 

ini dapat dibentuk menjadi berbagai kreasi dan dapat dibentuk dengan 

berbagai fungsi. Sedangkan (Aliani, 2017) bahwa plastisin adalah lilin 

malam lembut yang mudah dibentuk sesuai keinginan dengan warna yang 

bervariasi dikarenakan teksturnya yang lembut, jadi dapat disimpulkan 

bahwa plastisin merupakan lilin malam yang mudah dibentuk dan warna 

yang bervariasi. 

Media Plastisin berpengaruh terhadap perkembangan motorik halus 

anak usia pra sekolah, karena plastisin bertekstur lunak, sehingga mudah di 
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bentuk menyerupai benda yang diinginkan. Anak suka dengan plastisin 

karena dengan plastisin anak dapat meremas-remas, menekan, membentuk 

plastisin menjadi bentuk benda, binatang, orang dan sebagainya, sesuai 

kreasi dan imajinasi anak. Selain dapat digunakan untuk pengembangan dan 

kemampuan motorik halus, media plastisin ini juga dapat meningkatkan 

kreatifitas dan melatih kemampuan sensorik anak prasekolah. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian (Wahyuni & Priani, 2019) terdapat 

pengaruh terapi bermain plastisin terhadap perkembangan motorik halus. 

Penelitian yang telah dilakukan (Dhita, 2017) tentang “Pengaruh 

Permainan Lilin Plastisin Terhadap Perkembangan Motorik Halus Pada 

Anak Prasekolah” menunjukkan bahwa Perkembangan motorik halus anak 

prasekolah sebelum diberikan terapi bermain lilin plastisin di TK YBPK 

Sidorejo Kecamatan Pare Kabupaten Kediri 2017 bahwa sebagian kecil 

mengalami keterlambatan, namun setelah diberikan perlakuan seluruh 

responden mengalami perkembangan motorik halus secara normal. Dengan 

bermain lilin plastisin dapat melatih kelenturan pergelangan otot-otot tangan 

dan koordinasi mata dan tangan sehingga dapat mengasah kemampuan 

motorik halus anak untuk mempersiapkan menulis simbol-simbol dalam 

rangka memasuki jenjang selanjutnya. 

 “Perencanaan Meningkatkan Keterampilan Motorik Halus Anak 

Melalui Media Plastisin Pada Anak Kelompok A1 Di Ra Syihabuddin Kota 

Malang” Berdasarkan hasil yang diperoleh melalui kegiatan dengan media 

plastisin dapat meningkatkan keterampilan motorik halus anak kelompok 
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A1 RA Syihabuddin, Landungsari, Malang. Hal ini terbukti dengan adanya 

hasil belajar anak sebesar 90%, anak-anak sudah dapat melakukan kegiatan 

membuat adonan plastisin dan membentuk huruf dengan menyenangkan di 

kelas tanpa bantuan guru. (Fitriani, Ertanti 2020) 

Penelitian yang dilakukan (Rufaida et al., 2019) tentang “Efektivitas 

Bermain Playdough Terhadap Perkembangan Motorik Halus Anak Pra 

Sekolah di TK Negeri Pembina Jabon Mojokerto” Hasil Penelitian 

menunjukkan bahwa playdough efektif dalam meningkatkan kemampuan 

motorik halus anak pra sekolah. Keterampilan motorik halus merupakan 

keterampilan yang memerlukan kontrol dari otot-otot kecil tubuh untuk 

mencapai tujuan dari keterampilan. Secara umum keterampilan ini meliputi 

koordinasi mata dan tangan. 

C. Permainan Balok 

Gambar 2.2 Balok 

 

 

 

 

Sumber : https://www.popmama.com/kid/1-3-years-old/astri-diana/manfaat-

bermain-balok-bagi-kecerdasan-dan-kreativitas-anak 

 

1. Pengertian 

Bermain balok susun merupakan salah satu alat bermain kontruksi 

yang bermanfaat untuk anak. Tidak hanya untuk aspek kognitif, motorik, 

tetapi juga untuk meningkatkan kecerdasan emosional anak. Balok terdiri 

https://www.popmama.com/kid/1-3-years-old/astri-diana/manfaat-bermain-balok-bagi-kecerdasan-dan-kreativitas-anak
https://www.popmama.com/kid/1-3-years-old/astri-diana/manfaat-bermain-balok-bagi-kecerdasan-dan-kreativitas-anak
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dari berbagai bentuk. Ada yang segitiga, segi empat, lingkaran, dengan 

berbagai warna yang menarik. Balok dapat dimainkan sendiri oleh anak, 

maupun berkelompok dengan teman-temannya (Dina Kurnia, 2021). 

Bermain membangun balok-balok akan menghasilkan pengalaman 

bagi anak. Melalui bermain balok, anak-anak mendapat kesempatan 

melatih kerja sama mata dan tangan serta koordinasi fisik. Selain itu anak 

akan belajar berbagai konsep matematika, melalui keseimbangan yang 

diperlukan dalam membangun gedung yang disusun. Melalui bermain, 

anak akan mengenal balok yang sama atau yang dua kali lebih panjang 

dari balok lain dan berbagai ukuran lain (Dina Kurnia, 2021). 

2. Manfaat Permainan Balok 

Menurut (Kartini & Sujarwo, 2018) Manfaat permainan edukatif 

balok untuk anak yaitu:  

a. Dengan mainan balok maka anak akan belajar menghitung jumlah.  

b. Mainan balok akan mengajarkan kepada anak tentang dasar dan kecil, 

lebih dan kurang, tinggi, dan pendek.  

c. Permainan balok akan membantu anak mengenal bentuk-bentuk 

geometri, seperti kubus, persegi panjang, kerucut, silinder.  

3. Langkah-langkah Bermain Balok  

 (Dina Kurnia, 2021) Di pusat balok anak belajar banyak seperti 

anak dapat membuat bangunan, kota, rumah, kebun binatang, dan 

sebagainya. Mereka mengembangkan kemampuan matematika, 

kemampuan berpikir dan memecahkan masalah selain itu juga 
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memperkuat daya kondisi. Adapun langkah-langkah bermain balok 

sebagai berikut :  

 

a. Sediakan material susun balok yang cukup untuk mendirikan sebuah 

bangunan.  

b. Sediakan waktu yang cukup, dan jangan terburu-buru dan membatasi 

waktu.  

c. Berikan kesempatan kepada anak untuk berinteraksi dengan temannya 

dengan bermain susunan balok bersama.  

d. Amati perkembangan anak sedang bermain susun balok.  

e. Pastikan bentuk serta ukuran balok sesuai usia anak-anak.  

f. Jangan mengintervensi anak dengan berbagai pengarahan ataupun 

perintah selama anak membuat konstruksi. 

g. Berikan anak kesempatan untuk mengerjakan sendiri dan memutuskan 

sendiri apa yang akan dibuatnya.  

h. Jangan lupa pujian atas hasil karya anak apapun bentuknya. 
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Faktor yang mempengaruhi  

perkembangan motorik halus : 

1. Pendapatan Keluarga 

2. Stimulasi 

3. Pekerjaan Orang Tua 

 

D. Kerangka Teori 

Bagan 2.1 Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Sumber :  (Rudiyanto, 2016) (Wahyuni & Priani, 2019)

Anak prasekolah usia 4-5 

tahun 

Perkembangan motorik 

halus  

Stimulasi Perkembangan Motorik 

Halus Anak Usia 4-5 Tahun : 

1. Finger painting  

2. Melipat 

3. Menggambar dengan krayon 

4. Main puzzle 

5. Bermain plastisin 

6. Meronce 

7. Melukis dengan air  

8. Tracing 

Plastisin bertekstur lunak, sehingga mudah di 

bentuk menyerupai benda yang diinginkan.  

Meningkatkan 

perkembangan motorik halus 

Anak dapat meremas-remas, menekan, 

membentuk plastisin sesuai kreasi dan 

imajinasi. 

Meningkatkan kreatifitas dan melatih 

kemampuan sensorik anak prasekolah. 
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E. Kerangka Konsep 

Berikut ini gambaran kerangka konsep, variabel bebas (independent 

variable) dalam penelitian ini permainan plastisin dan variabel terikat 

(dependen variable) adalah perkembangan motorik halus anak pra sekolah 

Bagan 2.2 Kerangka Konsep 

Variabel Independen                   Variabel Dependen 

 

 

 

 

 

 

F. Hipotesis Penelitian 

Ha : Ada pengaruh pemberian plastisin terhadap perkembangan motorik halus 

anak usia 4-5 tahun di TK Gading Cempaka  

Permainan Plastisin 
Perkembangan 

Motorik Halus 

Variabel Luar : 

1. Pendapatan Keluarga 

2. Pendidikan Orang Tua 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian  

Desain penelitian yang digunakan adalah desain penelitian quasie 

eksperimental design dengan rancangan Nonequivalent Control Group Design, 

penelitian ini terdiri dari 2 kelompok yaitu kelompok intervensi dan kelompok 

kontrol yang diberi perlakuan berbeda. Pada kelompok intervensi, peneliti 

menggunakan media plastisin dalam kegiatan pembelajaran sedangkan pada 

kelompok kontrol peneliti menggunakan media balok. 

Tabel 3.1 Desain penelitian 

Sumber: (Purwanto, 2020) 

Keterangan: 

O1 : Pretest kelompok Intervensi permainan plastisin 

O2 : Posttest kelompok Intervensi permainan plastisin 

X1 : Kelompok intervensi yang telah diberikan perlakuan menggunakan 

permainan plastisin 

X2 : Kelompok kontrol yang telah diberikan perlakuan menggunakan 

permainan balok 

O3 : Pretest kelompok kontrol permainan balok 

Group Pre Test Intervention Post Test 

Intervensi O1 X1 O2 

Kontrol O3 X2 O4 
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O4 : Posttest kelompok kontrol permainan balok 

B. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian ini terdiri dari variable independen (variabel bebas) 

yaitu pemberian permainan plastisin dan variabel dependen (variabel terikat) 

yaitu perkembangan motorik halus. Berikut bagan variabel penelitian: 

Bagan 3.1 variabel penelitian 

                 Variabel Independen             Variabel Dependen  

 

 

 

 

 

C. Definisi Operasional  

Tabel 3.2 Definisi Operasional 

Variabel Definisi 

Oprasional 

Alat Ukur Cara ukur Hasil Ukur Skala 

A. Variabel  Dependen       

Perkembangan motorik 

halus  

Tes yang berisi 6 

tindakan penilaian. 

Masing- masing 
tindakan yang 

berhasil dilakukan 

diberi skor 2 dan 

hasil tes dijumlah. 

Menggunak

an lembar 

kuesioner 
keterampila

n/daftar tilik 

Menilai 

keterangan 

menggunakan 
kuesioner/daftar 

tilik 

0-12 Ratio  

A. B. Variabel Independen      

Permainan Plastisin Kegiatan bermain 

Plastisin dilakukan 

selama 60 menit  

Lilin 

Plastisin 

Menilai 

anak 

bermain 
plastisin 

0 Nominal  

Permainan Balok Kegiatan menyusun 
balok dilakukan 

selama 60 menit 

Balok Menilai anak 
bermain balok 

 1 Nominal 

B. C. Variabel Luar      

Pendapatan keluarga Pendapatan 
keluarga perbulan 

Lembar 
kuesioner  

Mengisi 
lembar 

kuesioner  

1. Pendapatan 
rendah (Rp. 

1.500.000) 

2. Pendapatan 
sedang (Rp. 

Ordinal  

Permainan 

plastisin  
Perkembangan 

motorik halus  

Variabel Luar : 

1. Pendapatan Keluarga 

2. Pendidikan Orang Tua 
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1.600.000-

2.500.000) 

3. Pendapatan 

tinggi (Rp. 
2.600.000-

3.500.000)  

Pendidikan Orang Tua Pendidikan terakhir 

orang tua 

Lembar 

kuesioner  

Mengisi 

lembar 

kuesioner 

1. Pendidikan 

Dasar  

2. Pendidikan 

Menengah 
3. Pendidikan 

Tinggi 

 

Ordinal  

 

D. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi 

Penelitian ini telah dilaksanakan di TK Gading Cempaka yang beralamat di 

Kelurahan Lempuing, Kecamatan Ratu Agung, Kota Bengkulu. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 3 sampai 22 Januari 2022. 

E. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi kelompok intervensi dan kelompok kontrol pada penelitian 

ini adalah jumlah seluruh anak pra sekolah di TK Gading Cempaka di 

Kelurahan Lempuing Kecamatan Ratu Agung, Kota Bengkulu. Populasi 

berjumlah 39 orang. 

2. Sampel 

Sampel dalam penelitian ini adalah anak TK Gading Cempaka di 

Kelurahan Lempuing Kecamatan Ratu Agung, Kota Bengkulu sebagai 

kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Perhitungan besar sampel yang 

digunakan di penelitian ini menggunakan rumus teori Lemeshow dalam 

sumber (Riyanto, 2019):  
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          )      ) 

      ) 
     

n = n = 
                   ) 

     ) 
  

n = 15 

keterangan : 

n1 = n2= besar sampel minimal (per kelompok)  

δ = simpang baku (4,04)
2 

z(1-α) = nilai z, derajat kepercayaan 95% (nilai α 0,05 adalah 1,96) 

z(1-β) = nilai z, pada kekuatan uji 90% (nilai β = 10% adalah 1,28) 

µ1-µ2 = beda rata-rata pengetahuan yaitu diantara kedua intervensi yang 

dilakukan. selisih nilai mean awal dengan mean akhir skor pengetahuan 25,29 

pada kelompok eksperimen dan nilai beda mean kelompok kontrol adalah 

20,48. (25,29-20,48 = 4,81) 

Untuk mengantisipasi siswa yang drop out maka sampel ditambah 

10% jadi jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 17 anak. Jadi total 

sampel dalam penelitian ini adalah 17 anak, yang dibagi menjadi 17 siswa 

kelompok intervensi dan 17 siswa kelompok kontrol. 

Teknik sampling yang digunakan yaitu nonprobability sampling 

dengan pendekatan purposive sampling yaitu pengambilan sampel dengan 

memilih sampel sesuai dengan yang diinginkan. Teknik sampling yang 

digunakan adalah purposive sampling diambil dari populasi penelitian yaitu 

siswa di TK Gading Cempaka dengan kegiatan perkembangan motorik 

halus yang memenuhi pembatasan dengan kriteria. 
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Kriteria sampel dalam penelitian ini adalah: 

1) Anak pra sekolah usia 4-5 tahun yang berada di TK Gading Cempaka 

yang beralamat di Kelurahan Lempuing, Kecamatan Ratu Agung, 

Kota Bengkulu. 

2) Anak dengan persetujuan orang tua bersedia menjadi responden 

3) Mengikuti sampai akhir penelitian 

F. Instrument Penelitian 

1. Lembar kuesioner keterampilan perkembangan motorik halus anak pra 

sekolah usia 4-5 tahun 

2. SOP permainan plastisin 

3. SOP permainan balok 

4. Media Plastisin 

5. Media Balok 

G. Pengumpulan, Pengolahan dan Analisis Data 

1. Pengumpulan data 

Dalam penelitian ini data diperoleh dari data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh langsung dari anak pra sekolah usia 4-5 

tahun dengan melakukan pre test sesuai dengan lembar kuesioner 

perkembangan motorik halus anak pra sekolah usia 4-5 tahun, dilanjutkan 

dengan memberikan intervensi dan dilanjutkan dengan melakukan post test. 

Sedangkan data sekunder diperoleh dari instansi terkait tentang jumlah anak 

usia pra sekolah di TK Gading Cempaka. 

2. Pengolahan data 
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a. Editing  

Editing adalah upaya untuk memeriksa kembali kebenaran data 

yang diperoleh atau dikumpulkan. Editing dilakukan pada tahap 

pengumpulan data atau setelah data terkumpul. 

a. Coding  

Coding merupakan kegiatan pemberian kode numerik (angka) 

terhadap data yang terdiri atas beberapa kategori. Pemberian kode ini 

sangat penting bila pengolahan data dan analisa dengan menggunakan 

computer. 

b. Processing 

Processing kegiatan memproses data agar data yang sudah di 

entry dapat di analisa dengan menggunakan komputerisasi. 

c. Cleaning  

Cleaning merupakan kegiatan pembersih data dilakukan jika 

ditemukan kesalahan entry data sehingga dapat diperbaiki dan dinilai 

(skor). 

3. Analisis Data 

a. Analisa Univariat 

Analisis univariat bertujuan untuk menjelaskan atau 

mendeskripsikan karakteristik setiap variabel penelitian. Bentuk analisis 

univariat tergantung dari jenis datanya (Notoadmojo, 2018). Analisis 

dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui rata-rata perkembangan 
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motorik halus anak pra sekolah sebelum dan setelah intervensi permainan 

plastisin.  

b. Analisa bivariat 

Uji yang digunakan untuk melihat pengaruh pemberian permainan 

plastisin terhadap perkembangan motorik halus diawali dengan uji 

normalitas berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan 

berdistribusi normal atau tidak normal. Uji normalitas data kelompok 

intervensi dan kelompok kontrol menggunakan uji Shapiro-Wilk jika 

distribusi data normal. Jika data tidak normal dilanjutkan dengan Uji 

Wilcoxon Sign Rank dan Uji Mann Whitney.  

c. Analisa Multivariat 

Analisis multivariat dilakukan untuk melihat faktor mana yang 

paling dominan berhubungan dengan perkembangan motorik halus 

dengan menambahkan variabel luar yaitu pendapatan keluarga, 

pendidikan orang tua. Dalam melakukan analisa multivariat, langkah 

pertama yang dilakukan adalah melakukan uji bivariat terlebih dahulu. 

Kemudian melihat hasil nilai p value masing-masing variabel dalam 

Analisa bivariat, apabila nilai p value ≤ 0,25 bisa dimasukkan dalam 

Analisa multivariat. Bila data normal menggunakan ANOVA dan bila 

data tidak normal menggunakan Kruskal Wallis.  
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H. Etika penelitian 

Peneliti akan mempertimbangkan etik dan legal penelitian untuk 

melindungi responden agar terhindar dari segala bahaya serta ketidaknyamanan 

fisik dan psikologis. Ethical crearence mempertimbangkan hal-hal dibawah 

ini: 

1. Self determinan  

Dalam penelitian ini dijaga dengan memberikan kebebasan pada 

responden memilih dan memutuskan berpartisipasi dan menolak dalam 

penelitia ini tanpa ada paksaan. 

2. Tanpa nama (anonymity)  

Nama responden tidak perlu dicantumkan pada lembar observasi. 

Penggunaan anonimity pada penelitian ini dilakukan dengan cara 

menggunakan kode pada lembar observasi dan mencantumkan tanda tangan 

pada lembar persetujuan sebagai responden. 

3. Kerahasiaan (confidentialy) 

Kerahasiaan ini diartikan sebagai semua informasi yang di dapat dari 

responden tidak akan disebarluaskan ke orang lain dan hanya peneliti yang 

mengetahuinya. Informasi yang telah terkumpul dari subjek dijamin rahasia. 

Peneliti menggunakan kode yang terdapat pada lembar checklist sebagai 

pengganti identitas responden. 

4. Keadilan (justice) 

Prinsip keadilan memenuhi prinsip kejujuran, keterbukaan dan 

kehati-hatian. Responden harus di perlakukan secara adil awal sampai akhir 
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tanpa ada diskriminasi, sehingga jika ada yang tidak bersedia maka harus 

dikeluarkan. Peneliti memberikan penghargaan kepada semua responden, 

jika telah mengikuti penelitian dengan baik. 

5. Asas kemanfaatan (beneficiency) 

Asas kemanfaatan harus memiliki tiga prinsip yaitu bebas 

penderitaan, bebas ekploitasi dan bebas risiko. Bebas penderitaan pada 

responden. Bebas ekploitasu bila didalam pemberian informasi dan 

pengetahuan tidak berguna, sehingga merugikan responden. Risiko yang 

dimaksudkan adalah peneliti menghindarkan responden dari bahaya dan 

keuntungan kedepannya. Tujuan dari penelitian untuk mengetahui apakah 

ada pengaruh permainan plastisin terhadap perkembangan motorik halus 

anak pra sekolah. 

6. Malbeneficiencie 

Menjamin bahwa penelitian ini tidak menimbulkan 

ketidaknyamanan, menyakiti, atau membahayakan responden baik secara 

fisik atau psikis. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Jalannya Penelitian 

Penelitian ini berjudul pengaruh terapi bermain plastisin terhadap 

perkembangan motorik halus anak pra sekolah usia 4-5 tahun di TK Gading 

Cempaka Kota Bengkulu. Peneliti mengajukan permohonan layak etik kepada 

tim review etik Poltekkes Kemenkes Bengkulu telah disetujui dengan nomor 

KEPK.M/238/12/2021. Izin melakukan penelitian telah disetujui 

KESBANGPOL dengan nomor surat 070/1339/B.Kesbangpol/2021 selanjutnya 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Bengkulu dengan nomor 

421.75/III/119/D.Dik/2021 

Pelaksanaan penelitian dimulai pada tanggal 3 Januari 2022 meminta 

bantuan guru dalam menentukan responden sesuai dengan kriteria. Responden 

dalam penelitian ini berjumlah 34 orang yang terdiri 17 orang kelompok 

intervensi dan 17 orang pada kelompok kontrol dengan intervensi yang 

berbeda, pada kelas intervensi diberikan permainan lilin plastisin sedangkan 

pada kelas kontrol diberikan permainan balok. Peneliti melakukan informed 

consent kepada wali murid responden untuk menjelaskan tujuan, manfaat, 

prosedur penelitian dan jadwal penelitian dilanjutkan dengan penandatangan 

surat pernyataan kesediaan menjadi responden serta pengisian lembar biodata 

siswa. Instrument penelitian menggunakan lembar kuesioner keterampilan 

perkembangan motorik halus berdasarkan modifikasi antara DDST dan KPSP. 
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Tanggal 4 Januari 2022 dilaksanakan pre test menggunakan lembar 

kuesioner keterampilan perkembangan motorik halus, dan tanggal 22 januari 

2022 dilaksanakan post test untuk melihat hasil apakah ada perkembangan 

motorik halus anak pra sekolah usia 4-5 tahun. Pemberian intervensi permainan 

plastisin dan balok dilakukan selama 3 minggu sebanyak 9 kali pertemuan 

yang dilaksanakan hari selasa, kamis, dan sabtu yang dilakukan secara tatap 

muka secara langsung dengan peneliti. Dalam pelaksanaan intervensi selama 9 

kali pertemuan dalam waktu 60 menit. Setelah semua data terkumpul, 

selanjutnya dilakukan pemberian kode berupa angka untuk mempermudah 

pengolahan data kemudian dilakukan analisis data dengan bantuan program 

komputer. 

B. Hasil Penelitian 

1. Univariat 

Analisis univariat bertujuan untuk mengetahui rata-rata skor 

perkembangan motorik halus anak prasekolah usia 4-5 tahun pada kelompok 

intervensi dan kelompok kontrol sebelum dan setelah intervensi.  

Tabel 4.1 Rata-rata skor perkembangan motorik halus anak sebelum dan 

setelah diberikan intervensi pada kelompok intervensi dan 

kelompok kontrol di TK Gading Cempaka Kota Bengkulu 

Variabel  Min Max     Mean  ΔMean      SD  

Intervensi   

Pre Test   3 7    4,35     1,057 

       7,41   

Post Test  10 12   11,76      0,562 

Kontrol 

Pre Test  1 4   2,65      0,702 

       5,29   

Post Test  7 12   7,94     1,345 
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Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa perbedaan nilai rata-

rata antara responden sebelum dan sesudah dilakukan permainan plastisin 

sebesar 7,41 dan perbedaan nilai rata-rata sebelum dan sesudah dilakukan 

permainan balok sebesar 5,29  

Analisis univariat dilakukan untuk mengetahui distribusi subjek 

penelitian dengan menghitung frekuensi dan persentase masing-masing 

variabel penelitian. Berikut merupakan hasil analisis univariat yang 

menyajikan distribusi frekuensi (pendapatan keluarga, pendidikan ayah, dan 

pendidikan ibu) terhadap perkembangan motorik halus anak pra sekolah 

usia 4-5 tahun di TK Gading Cempaka Kota Bengkulu. 

Tabel 4.2 Distribusi frekuensi pendapatan keluarga, pendidikan ayah 

dan pendidikan ibu pada kelompok intervensi dan kelompok 

kontrol di TK Gading Cempaka Kota Bengkulu 

Variabel   Intervensi   Kontrol  

     n %  n % 

Pendapatan Keluarga   

Rendah     1 5,9  2 11,8   

Sedang    12 70,6  9 52,9   

Tinggi    4 23,5  6 35,3 

Pendidikan Ayah 

Dasar    2 11,8  2 11,8 

Menengah   11 64,7  10 58,8 

Tinggi    4 23,5  5 29,4 

Pendidikan Ibu 

Dasar    2 11,8  5 29,4 

Menengah   13 76,5  9 52,9 

Tinggi    2 11,8  3 17,6 

Berdasarkan tabel 4.2 Distribusi frekuensi pendapatan keluarga 

sedang kelompok intervensi sebanyak 12 responden (70,6%) sedangkan 

pada kelompok kontrol sebanyak 9 responden (52,9%) pada pendidikan 
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ayah menengah kelompok intervensi sebanyak 11 responden (64,7%) 

sedangkan pada kelompok kontrol sebanyak 10 responden (58,8%) dan 

pendidikan ibu menengah kelompok intervensi sebanyak 13 responden 

(76,5%) dan kelompok kontrol sebanyak 9 responden (52,9%). 

2. Bivariat 

Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui adakah pengaruh 

perkembangan motorik halus anak prasekolah usia 4-5 tahun sebelum dan 

sesudah diberikan intervensi pemberian plastisin dan balok. Berdasarkan 

analisis data menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk didapatkan nilai p-

value < 0,05 artinya data berdistribusi tidak normal. Analisis bivariat ini 

menggunakan uji Wilcoxon signed rank dan uji Mann Whitney. 

Tabel 4.3 Pengaruh pemberian plastisin dan balok terhadap 

perkembangan motorik halus anak pada kelompok 

intervensi dan kontrol di TK Gading Cempaka Kota 

Bengkulu 

Variabel N Mean  ΔMean p value   

Intervensi 

Pre Test  17 4,35     

     7,41  0,000    

Post Test 17 11,76    

 

Kontrol 

Pre Test  17 2,65       

     5,29  0,000    

Post Test 17 7,94   

*Wilcoxon 

Berdasarkan Tabel 4.3 diatas dapat disimpulkan kelompok 

intervensi nilai selisih rata-rata lebih besar dari nilai mean pre test. Pada 

kelompok kontrol nilai selisih rata-rata lebih besar dari nilai mean pre test. 
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Dan ada pengaruh sebelum dan sesudah diberikan plastisin dan balok pada 

kelompok intervensi dan kelompok kontrol terhadap perkembangan 

motorik halus pra sekolah usia 4-5 tahun di TK Gading Cempaka Kota 

Bengkulu.  

Tabel 4.4 Pengaruh setelah pemberian plastisin dan balok terhadap 

perkembangan motorik halus di TK Gading Cempaka Kota 

Bengkulu 

Variabel n min max ΔMean Difference   

          Mean 

   

Intervensi 17 5 9 7,35           

        5,35   

Kontrol  17 1 3 2,00           

*Mann Whitney 

Berdasarkan Tabel 4.4 terdapat hasil setelah diberikan permainan 

plastisin terhadap perkembangan motorik halus dengan selisih rata-rata 

7,35. Sedangkan pada kelompok kontrol diberikan permainan balok 

terhadap perkembangan motorik halus dengan selisih rata-rata 2,00.  

Tabel 4.5 Hubungan variabel luar yaitu pendapatan keluarga, 

pendidikan ayah, dan pendidikan ibu terhadap 

perkembangan motorik halus 

Variabel     p value 

Pendapatan Keluarga    0,570     

Pendidikan Ayah    0,881 

Pendidikan Ibu     0,579 

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dilihat nilai ketiga variable tidak 

signifikan karena nilai p value = > 0,05 yang artinya tidak ada hubungan 

dari ketiga variable luar terhadap perkembangan motorik halus anak pra 
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sekolah. Jadi hasil analisis ini tidak dilanjutkan ke analisis multivariat 

karena tidak memenuhi syarat. 

C. Pembahasan 

1. Rata-rata skor perkembangan motorik halus sebelum dan setelah 

diberikan intervensi pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa ada perbedaan yang bermakna 

rata-rata perkembangan motorik halus anak pra sekolah pada kelompok 

intervensi bermain plastisin dengan nilai mean sebesar 11,76 sedangkan 

pada kelompok kontrol bermain balok dengan nilai mean sebesar 7,94. Hal 

ini membuktikan bahwa pemberian permainan plastisin dapat meningkatkan 

rata-rata skor perkembangan motorik halus lebih tinggi dibandingkan 

permainan balok.  

Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan (Kartini & Sujarwo, 

2018) yang menyatakan bahwa permainan plastisin dapat dijadikan pilihan 

utama dibandingkan permainan balok. Plastisin adalah media yang terbaik 

yang digunakan untuk belajar dengan anak-anak, anak menemukan bahwa 

tekstur dari plastisin itu sendiri menyenangkan untuk disentuh dan 

dimanipulasi untuk dirubah sesuai dengan imajinasi anak. Kebanyakan 

anak-anak senang memainkan plastisin dan asik dalam perasaan, memukul 

plastisin, menekan plastisin, meremas plastisin dan memotong plastisin 

mereka memperoleh pengalaman yang menyenangkan (Almaida, 2020).  

Hal ini dibandingkan permainan balok anak-anak tidak memiliki 

kebebasan untuk memilih balok-balok yang akan digunakan dalam kegiatan 

permainannya, karena bentuk balok tidak bisa diubah atau dimanipulasi 
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sesuai keinginan anak. Dan ketika proses pembelajaran berlangsung 

menggunakan media balok anak-anak aktif namun tidak  semua  anak  ikut  

mengerjakan  tugas keterampilan balok seperti  menyusun  sebuah bangunan  

hingga  membentuk  rumah, gedung, menara dan lain-lain. Berbeda dengan 

permainan plastisin anak-anak sangat antusias dan kelihatan anak-anak 

senang ketika menggunakan  media  plastisin  sebagai  alat 

pembelajarannya, hal tersebut  terlihat  pada kegiatan mereka disaat 

meremas, memukul-mukul dan  mencabik-cabik  sampai  membentuk  

media  plastisin  yang  sesuai dengan yang diinginkan. Penggunaan media 

pembelajaran plastisin lebih efektif dalam meningkatkan motorik halus anak 

dibandingkan pembelajaran menggunakan media balok.  

Pembelajaran  melalui  permainan  media  plastisin  ini  adalah  

sebuah  permainan yang dirancang khusus untuk meningkatkan kreativitas 

dan  mengembangkan  kemampuan  motorik  halus  anak  pra sekolah.  Hal 

ini sejalan dengan penelitian (Dewi  Rohana,  2017) menyatakan bahwa 

terdapat peningkatan motorik halus anak sebelum dan setelah diberikan 

permainan plastisin. Permainan menggunakan media plastisin merupakan 

terapi yang digunakan peneliti untuk meningkatkan motorik halus. Karena 

pada saat anak menggunakan media plastisin dapat membantu anak melati 

pergerakan otot-otot jari dan pergelangan tangan dengan cara 

mencubit,meremas dan menggenggam. Dan diperkuat dengan penelitian 

(Zulfa, 2019) menujukkan bahwa media permainan plastisin memberikan 

peningkatan terhadap motorik halus yang berada pada tingkat kurang 
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menjadi baik.  

“Perencanaan Meningkatkan Keterampilan Motorik Halus Anak 

Melalui Media Plastisin Pada Anak Kelompok A1 di Ra Syihabuddin Kota 

Malang” Berdasarkan hasil yang diperoleh melalui kegiatan dengan media 

plastisin dapat meningkatkan keterampilan motorik halus anak kelompok 

A1 RA Syihabuddin, Landungsari, Malang. Hal ini terbukti dengan adanya 

hasil belajar anak sebesar 90%, anak-anak sudah dapat melakukan kegiatan 

membuat adonan plastisin dan membentuk huruf dengan menyenangkan di 

kelas tanpa bantuan guru (Fitriani, Ertanti 2020). 

2. Pengaruh pemberian plastisin dan balok terhadap perkembangan 

motorik halus anak sebelum dan sesudah intervensi pada kelompok 

intervensi dan kontrol 

Hasil penelitian uji Wilcoxon signed rank menunjukkan bahwa 

kelompok intervensi nilai selisih rata-rata lebih besar dari nilai mean pre 

test. Pada kelompok kontrol nilai selisih rata-rata lebih besar dari nilai mean 

pre test. Dan ada pengaruh sebelum dan sesudah diberikan plastisin dan 

balok pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol terhadap 

perkembangan motorik halus pra sekolah usia 4-5 tahun di TK Gading 

Cempaka Kota Bengkulu.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Wahyuni & Priani, 

2019) terdapat pengaruh terapi bermain plastisin terhadap perkembangan 

motorik halus. Media Plastisin berpengaruh terhadap perkembangan 

motorik halus anak usia pra sekolah, karena plastisin bertekstur lunak, 

sehingga mudah di bentuk menyerupai benda yang diinginkan. Anak suka 
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dengan plastisin karena dengan plastisin anak dapat meremas-remas, 

menekan, membentuk plastisin menjadi bentuk benda, binatang, orang dan 

sebagainya, sesuai kreasi dan imajinasi anak. Selain dapat digunakan untuk 

pengembangan dan kemampuan motorik halus, media plastisin ini juga 

dapat meningkatkan kreatifitas dan melatih kemampuan sensorik anak 

prasekolah.  

Penelitian yang telah dilakukan (Dhita, 2017) tentang “Pengaruh 

Permainan Lilin Plastisin Terhadap Perkembangan Motorik Halus Pada 

Anak Prasekolah” menunjukkan bahwa Perkembangan motorik halus anak 

prasekolah sebelum diberikan terapi bermain lilin plastisin di TK YBPK 

Sidorejo Kecamatan Pare Kabupaten Kediri 2017 bahwa sebagian kecil 

mengalami keterlambatan, namun setelah diberikan perlakuan seluruh 

responden mengalami perkembangan motorik halus secara normal. Dengan 

bermain lilin plastisin dapat melatih kelenturan pergelangan otot-otot tangan 

dan koordinasi mata dan tangan. 

3. Hubungan variabel luar yaitu pendapatan keluarga, pendidikan ayah, 

dan pendidikan ibu terhadap perkembangan motorik halus di TK 

Gading Cempaka Kota Bengkulu 

 

Hasil penelitian pendapatan keluarga hasil dari uji statistik p-value 

0,570 > 0,05 yang artinya tidak ada hubungan terhadap perkembangan 

motorik halus anak pra sekolah. Hal ini sejalan dengan penelitian (Wayanti, 

2018) bahwa tidak ada pengaruh pendapatan keluarga terhadap 

perkembangan motorik halus anak pra sekolah di Yayasan Lembaga 

Pendidikan Islam Al- Ikhwan Kecamatan Bangkalan. Kondisi tersebut dapat 
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terjadi karena perkembangan motorik halus anak tidak hanya dipengaruhi 

oleh pendapatan orang tua tetapi masih ada faktor lain yaitu seperti faktor 

lingkungan dan faktor genetik. Faktor genetik tersebut antara lain faktor 

bawaan normal dan patologi, jenis kelamin, suku bangsa dan bahasa. 

Pada pendidikan ayah hasil dari uji statistik p-value 0,881 > 0,05 

yang artinya tidak ada hubungan terhadap perkembangan motorik halus 

anak pra sekolah. Hal ini sejalan dengan penelitian (Wayanti, 2018) bahwa 

tidak ada pengaruh pendapatan keluarga terhadap perkembangan motorik 

halus anak pra sekolah di Yayasan Lembaga Pendidikan Islam Al- Ikhwan 

Kecamatan Bangkalan. Kondisi tersebut terjadi karena seorang ayah jarang 

bertatap muka pada anaknya karena kesibukannya bekerja. Meskipun 

pendidikan ayah itu tinggi tetapi ayah belum bisa menyampaikan kepada 

anaknya karena sibuk dengan pekerjaannya. 

Pada pendidikan ibu hasil dari uji statistik p-value 0,579 >0,05 yang 

artinya tidak ada hubungan terhadap perkembangan motorik halus anak pra 

sekolah. Hak ini sejalan dengan penelitian (Meilani dkk,  2021) faktor 

pendidikan ibu dengan perkembangan motorik halus anak batita (Toddler) 

di Posyandu Anggrek Merah RW 08 Cilolohan diperoleh hasil p-value = 

0,532. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara faktor 

pendidikan ibu dengan perkembangan motorik halus anak batita (Toddler) 

di Posyandu Anggrek Merah RW 08 Cilolohan. 

Penyebab dari tidak ada hubungan yang signifikan antara pengaruh 

faktor pendidikan ibu dengan perkembangan motorik halus anak batita 
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(Toddler) mungkin bisa disebabkan oleh bahwa pengetahuan bisa didapat 

tidak hanya saat dibangku sekolah saja atau di perkuliahan. Seorang ibu bisa 

mendapatkan pemahaman dan pengetahuan mengenai perkembangan anak 

dari beberapa media yang mudah diakses seperti media televisi, radio, surat 

kabar, majalah parenting dan atau media internet atau ibu yang rajin bisa 

mendapatkan informasi mengenai perkembangan anak dengan berkonsultasi 

dengan dokter anak, bidan atau perawat setempat mengenai solusi 

perkembangan anak terutama dalam meningkatkan kemampuan motorik 

halus anak. 

 

D. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan masih ditengah-tengah wabah pandemi 

Covid-19 sehingga waktu penelitian ini sempat diundur karena ada perubahan 

waktu libur sekolah dari pemerintah, seharusnya pada bulan desember peneliti 

sudah melaksanakan penelitian namun dikarenakan anak sekolah libur, maka 

peneliti harus menunggu sampai anak sekolah masuk kembali pada tanggal 3 

Januari 2022. Serta jumlah sample masih sedikit sehingga hasil penelitian 

kurang maksimal. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

   

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh terapi bermain 

plastisin terhadap perkembangan motorik halus anak pra sekolah usia 4-5 

tahun di TK Gading Cempaka Kota Bengkulu, maka dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Terdapat rata-rata skor perkembangan motorik halus anak pra sekolah 

pada kelompok plastisin lebih besar daripada kelompok balok di TK 

Gading Cempaka Kota Bengkulu. 

2. Terdapat distribusi frekuensi pendapatan keluarga sedang kelompok 

intervensi dan kelompok kontrol, pada pendidikan ayah menengah 

kelompok intervensi dan kelompok kontrol, pada pendidikan ibu 

menengah kelompok intervensi dan kelompok kontrol di TK Gading 

Cempaka Kota Bengkulu 

3. Ada pengaruh pemberian media plastisin kelompok intervensi dan media 

balok kelompok kontrol terhadap perkembangan motorik halus anak pra 

sekolah di TK Gading Cempaka Kota Bengkulu. 

4. Terdapat pengaruh setelah pemberian permainan plastisin dengan selisih 

mean lebih besar daripada selisih mean permainan balok terhadap 

perkembangan motorik halus anak pra sekolah di TK Gading Cempaka 

Kota Bengkulu. 
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5. Tidak ada hubungan pendapatan keluarga, pendidikan ayah, dan 

pendidikan ibu terhadap perkembangan motorik halus anak pra sekolah 

usia 4-5 tahun di TK Gading Cempaka Kota Bengkulu. 

B. Saran 

 

1. Bagi TK Gading Cempaka Kota Bengkulu 

Diharapkan sekolah dapat memanfaatkan media bermain plastisin 

untuk meningkatkan perkembangan motorik halus anak di sekolah 

2. Bagi Institusi  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan mahasiswa kebidanan Poltekkes Kemenkes Bengkulu di bidang 

Kesehatan dalam pemberian metode bermain plastisin untuk 

meningkatkan perkembangan motorik halus anak pra sekolah usia 4-5 

tahun. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Dianjurkan pada mengembangkan penelitian ini lebih lanjut 

dengan variabel yang berbeda serta dapat mengembangkan metode dan 

media yang telah diinovasi dengan jumlah sampel yang lebih banyak 

sehingga hasil lebih akurat. 
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 Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya tanpa ada 

paksaan dari manapun dan dapat dipergunakan sebagaimana semestinya. 

 

 

Bengkulu,             2022 

Peneliti      Orang Tua Responden 

 

 

Annisa Muthmainah 

NIM. P05140320056       (                               ) 

 

  



 
 

 

SURAT PERNYATAAN 

KETERSEDIAAN MENJADI RESPONDEN 

 

Saya Orang Tua/Wali Murid yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama  : 

Umur  : 

Alamat  : 

Setelah mendapatkan penjelasan, saya orang tua/wali murid menyetujui anak 

saya: 

Nama : 

Umur : 

Menjadi subjek dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Terapi Bermain 

Plastisin Terhadap Perkembangan Motorik Halus Anak Pra Sekolah Usia 4-5 

Tahun Di TK Gading Cempaka Kota Bengkulu”. Yang akan dilakukan oleh 

Annisa Muthmainah Mahasiswa Program Studi Sarjan Terapan Kebidanan 

Poltekkes Kemenkes Bengkulu.  

Demikian pernyataan ini saya buat sebenar-benarnya tanpa ada paksaan 

dari pihak manapun. Apabila selama penelitian ini saya ingin mengundurkan diri 

sewaktu-waktu tanpa adanya sanksi. 

  

 

 

Bengkulu,           2022 

Peneliti      Orang Tua Responden 

 

 

Annisa Muthmainah 

NIM. P05140320056       (                               ) 

  



 
 

 

 

KUESIONER 

 

 

Petunjuk pengisian : 

Mohon diisi semua pertanyaan dan berilah tanda silang (√) pada kotak 

yang tersedia sesuai dengan jawaban Anda. 

 

Nama responden : 

 

Usia responden : 
 

Alamat   : 

 

Jenis kelamin : Laki-laki 
 

Perempuan 
 

Usia Orang Tua : 
 

 

Pendidikan Orang Tua :  Ayah 

SD SMA 
 

SMP Perguruan Tinggi 
 

Ibu 

SD SMA 
 

SMP Perguruan Tinggi 
 

 

Pekerjaan Orang Tua: Ibu 

Ibu rumah tangga 
 

Wiraswasta 
 

PNS 
 

Ayah 

Swasta 
 



 
 

 

Wiraswasta 
 

PNS 
 

 

 

         Pendapatan keluarga : 

1. <Rp. 1.500.000 

 

2. Rp. 1.600.000-2.500.000 

 

3. Rp. 2.600.000-3.500.000 

 

Pendidikan ayah/ibu : 

Ayah : 

1. Sekolah Dasar (SD) 

 

2. Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

 

3. Sekolah Menengah Atas (SMA) 

 

4. Perguruan Tinggi (PT) 

Ibu :  

1. Sekolah Dasar (SD) 

 

2. Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

 

3. Sekolah Menengah Atas (SMA) 

 

4. Perguruan Tinggi (PT)  



 
 

 

Kuesioner Keterampilan Mengukur Perkembangan Motorik Halus 

Menggunakan DDST Usia 4-5 Tahun Dengan Plastisin 

 

Nama : 

Umur : 

No Pertanyaan 0 1 2 

1   Meniru Garis Vertikal    

2 Membentuk O (Lingkaran)    

3 Membentuk plastisin menjadi bentuk 

segiempat  

   

4 Membentuk plastisin dengan pola 

pelangi 

   

5 Membentuk plastisin menjadi bentuk 
segitiga 

   

6 Bentuk plastisin miring kanan/kiri    

 

Sumber : Modifikasi DDST dan KPSP 

Keterangan : 

0 : Tidak bisa melakukan sama sekali 

1 : Bisa melakukan tapi kurang tepat 

2: Bisa melakukan dengan tepat 

 

  



 
 

 

Kuesioner Keterampilan Mengukur Perkembangan Motorik Halus 

Menggunakan DDST Usia 4-5 Tahun Dengan Balok 

 

Nama : 

Umur : 

No Pertanyaan 0 1 2 

1 Membuat menara kubus 4 bagian    

2 Menggunting pola balok    

3 Mewarnai gambar pola balok    

4 Bentuk sebuah balok    

5 Susun sebuah balok yang sudah 

dibentuk 

   

6 Membuat menara kubus 6 bagian    

 

Sumber : modifikasi DDST dan KPSP 

 

Keterangan : 

0 : Tidak bisa melakukan sama sekali 

1 : Bisa melakukan tapi kurang tepat 

2: Bisa melakukan dengan tepat 

  



 
 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR PERMAINAN PLASTISIN 

(KELOMPOK INTERVENSI) 

 

 Standar Operasional Prosedur 

Pengertian Plastisin adalah bahan tiga dimensi, ini memberikan kebebasan 

anak untuk memiliki kebebasan untuk berkreativitas yang lebih 

daripada ketika mereka dengan dua dimensi seperti melukis dan 

ketika menggambar berdasarkan tema-tema yang ada dengan 

plastisin anak dengan bebas dapat menciptakan potongan-potongan 

plastisin menjadi apa mereka inginkan menyenangkan imajinasi 

atau simbolik. 

Tujuan Tujuan dari peningkatan motorik halus pada permainan plastisin ini 

diantaranya untuk meningkatkan kemampuan anak agar dapat 

mengembangkan kemampuan motorik halus, khususnya jari tangan 

dan optimalisasi kearah yang lebih baik, dengan cara anak mampu 

mengembangkan kemampuan motorik halus jari tangannya ke arah 

yang lebih baik. 

Kebijakan Dilakukan di TK Gading Cempaka, diberikan terapi bermain lilin 

plastisin 3 kali/minggu dalam kurun waktu 3 minggu, lama 

permainan 60 menit dilakukan observasi menggunakan lembar 

kuesioner keterampilan mengukur perkembangan motorik halus 

menggunakan DDST usia 4-5 tahun dengan plastisin. 

Petugas Mahasiswa dan Guru 

Persiapan 

Anak 

1. Responden diberi tahu tujuan bermain plastisin 

2. Melakukan kontrak waktu 

Peralatan Media permainan plastisin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Prosedur 1. Tahap Interaksi 

a. melakukan kontrak waktu 

b. mengecek kesiapan anak 

c. menyiapkan plastisin 

2. Tahap Orientasi 

a. memberikan salam kepada anak 

b. menjelaskan tujuan dan prosedur pelaksanaan 



 
 

 

c. menanyakan persetujuan dan kesiapan anak sebelum kegiatan 

dilakukan 

3. Tahap Kerja 

a. Menjelaskan kepada anak bahwa mereka akan bermain membuat 

aneka bentuk dengan mengunakan plastisin, mulailah dari yang 

paling sederhana yaitu meniru garis vertikal, membentuk O 

(lingkaran), membentuk plastisin menjadi bentuk segiempat, 

membentuk plastisin dengan pola pelangi, membentuk plastisin 

menjadi bentuk segitiga, bentuk plastisin miring kanan/kiri 

b. Melakukan semua kegiatan dalam waktu 1 jam 

4. Tahap Terminasi 

a. Berpamitan dengan responden atau anak 

b. Membereskan alat 

c. Mengisi kuesioner keterampilan mengukur perkembangan 

motorik halus menggunakan ddst usia 4-5 tahun dengan plastisin 

d. Melakukan kontrak waktu kembali dengan permainan yang sama 

Sumber : (Prasetyanti & Aminah, 2017) (Almaida, 2020) 

  



 
 

 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR PERMAINAN BALOK 

(KELOMPOK KONTROL) 

 

 Standar Operasional Prosedur 

Pengertian Bermain balok susun merupakan salah satu alat bermain konstruksi 

yang bermanfaat untuk anak. Balok terdiri dari berbagai bentuk. 

Ada yang segitiga, persegi, persegi panjang dan lingkaran dengan 

berbagai warna yang menarik. Balok dapat dimainkan sendiri oleh 

anak, maupun berkelompok dengan teman-temannya. 

Tujuan 1. Membantu menstimulasi motorik halus 

2. Mengurangi Kecemasan 

3. Sebagai Fasilitas Komunikasi 

4. Sarana untuk mengkspresikan perasaan 

Kebijakan Dilakukan di TK Gading Cempaka, diberikan bermain balok 3 

kali/minggu lama permainan 60 menit dalam kurun waktu 3 

minggu, dilakukan observasi menggunakan lembar kuesioner 

keterampilan mengukur perkembangan motorik halus menggunakan 

DDST usia 4-5 tahun dengan balok. 

Petugas Mahasiswa dan Guru 

Persiapan 

Anak 

1. Responden diberi tahu tujuan bermain balok 

2. Melakukan kontrak waktu 

Peralatan Permainan balok 

 

 

  

 

 

Prosedur a. Tahap Pra Interaksi 

1. Melakukan Kontrak waktu 

2. Mengecek kesiapan anak (tidak ngantuk, tidak rewel, kondisi 

yang memungkinkan) 

3. Menyiapkan alat 

b. Tahap Orientasi 

1. Memberikan salam kepada Anak dan menyapa nama anak 

2. Menjelaskan tujuan dan prosedur pelaksanaan 

3. Menanyakan persetujuan dan kesiapan anak sebelum bermain 

c. Tahap Kerja 

1. Menjelaskan kepada anak bahwa mereka akan bermain balok 



 
 

 

mulai dari membuat menara kubus 4 bagian, menggunting 

pola balok, mewarnai gambar pola balok, bentuk sebuah 

balok, susun sebuah balok yang sudah dibentuk, membuat 

menara kubus 6 bagian 

2. Melakukan semua kegiatan dalam waktu 1 jam 

d. Tahap Terminasi 

1. Melakukan evaluasi sesuai dengan tujuan 

2. Berpamitan dengan anak 

3. Membereskan dan kembalikan alat ke tempat semula 

4. Mencuci tangan 

5. Mencatat jenis permainan dan respon anak  

 

Sumber : https://id.scribd.com/document/497870762/SOP-Bermain-

BALOK 

  



 
 

 

MASTER TABEL 

   

Kelompok Intervensi  

   

NO Kelas 
Nama 

Anak 

Pendidikan 

Orang Tua 

kode 

pendidikan 

ayah 

kode 

pendidikan 

ibu 
Pendapatan 

Keluarga kode 

1 A IA SMA/SMA 1 1 2500000 1 

2 A RV S1/SMA 2 1 3500000 2 

3 A WA S1/SMA 2 1 3500000 2 

4 A AA SMA/SMA 1 1 2500000 1 

5 A DHS SMA/SMA 1 1 2500000 1 

6 A FT SMA/SMP 1 0 2500000 1 

7 A MM SMP/SMA 0 1 2500000 1 

8 A AD SMP/SMP 0 0 1500000 0 

9 A AM S1/S1 2 2 3500000 2 

10 A RF SMA/SMA 1 1 2500000 1 

11 A FRA SMA/SMA 1 1 2500000 1 

12 A YU SMA/SMA 1 1 2500000 1 

13 A HLM SMA/SMA 1 1 2500000 1 

14 A TA S1/S1 2 2 3500000 2 

15 A YA SMA/SMA 1 1 2500000 1 

16 A WH SMA/SMA 1 1 2500000 1 

17 A MRS SMA/SMA 1 1 2500000 1 
 

   

Kelompok Kontrol 

   

NO Kelas 
Nama 

Anak 

Pendidikan 

Orang Tua 

kode 

pendidikan 

ayah 

kode 

pendidikan 

ibu 

Pendapatan 

Keluarga 
Kode 

1 B SRS S1/SMA 2 1 3500000 2 

2 B AR S1/S1 2 2 3500000 2 

3 B IK SMA/SMA 1 1 2500000 1 

4 B RJ S1/S1 2 2 3500000 2 

5 B SR SMA/SMP 1 0 2500000 1 

6 B ES SMP/SMP 0 0 1500000 0 

7 B HY SMA/SMA 1 1 2500000 1 

8 B AKS SMA/SMA 1 1 2500000 1 

9 B ZK SMP/SMP 0 0 1500000 0 

10 B JH S1/S1 2 2 3500000 2 

11 B OE S1/SMA 2 1 3500000 2 

12 B DW SMA/SMP 1 0 2500000 1 

13 B RF SMA/SMA 1 1 2500000 1 

14 B KJ S1/SMP 1 0 3500000 2 

15 B NM SMA/SMA 1 1 2500000 1 

16 B AP SMA/SMA 1 1 2500000 1 

17 B LE SMA/SMA 1 1 2500000 1 



 
 

 

 

Kelompok Intervensi 

NO Kelas 
Nama 

Anak 

Hasil nilai Kuesioner 

Perkembangan Motorik Halus (Pre 

Test) 

Hasil nilai Kuesioner 

Perkembangan Motorik Halus  

(Post Test) 

 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 Total X1 X2 X3 X4 X5 X6 Total 

Selisih 

Rata-rata 

1 A IA 1 0 0 1 1 1 4 2 2 2 2 2 2 12 8 

2 A RV 1 0 1 1 1 1 5 2 2 2 2 2 2 12 7 

3 A WA 1 0 1 1 1 1 5 2 2 2 2 2 2 12 7 

4 A AA 1 1 1 0 1 0 4 2 2 2 2 2 2 12 8 

5 A DHS 1 0 0 1 1 0 3 2 2 2 2 2 2 12 9 

6 A FT 1 0 1 0 0 1 3 2 2 2 2 2 2 12 9 

7 A MM 2 1 0 1 0 0 4 2 2 2 2 2 2 12 8 

8 A AD 1 0 0 1 1 0 3 2 2 2 2 2 2 12 9 

9 A AM 2 1 1 1 1 1 7 2 2 2 2 2 2 12 5 

10 A RF 1 0 0 2 1 1 5 2 1 2 2 2 1 10 5 

11 A FRA 1 0 1 0 1 1 4 1 2 2 2 2 2 11 6 

12 A YU 1 0 1 0 1 1 4 2 2 2 2 2 2 12 8 

13 A HLM 1 0 0 1 1 1 4 2 2 2 1 2 2 11 7 

14 A TA 1 0 1 1 2 1 6 2 2 2 2 2 2 12 6 

15 A YA 1 0 0 1 1 1 4 2 2 2 2 2 2 12 8 

16 A WH 1 1 1 0 0 1 4 2 2 2 2 2 2 12 8 

17 A MRS 1 0 1 1 1 1 5 2 2 2 2 2 2 12 7 

   



 
 

 

Kelompok Kontrol 

N

O 

Kel

as 

Na

ma 

Ana

k 

Hasil nilai Kuesioner 

Perkembangan Motorik Halus 

(Pre Test) 

Hasil nilai Kuesioner 

Perkembangan Motorik Halus 

(Post Test) 

 

X

1 

X

2 

X

3 

X

4 

X

5 

X

6 
Tot

al 

X

1 

X

2 

X

3 

X

4 

X

5 

X

6 
Tot

al 

Selis

ih 

Rat

a-

rata 

1 
B 

SR

S 1 0 1 0 0 1 3 2 1 1 2 1 1 8 2 

2 B AR 1 0 1 0 0 1 3 2 1 1 2 1 2 9 1 

3 B IK 1 0 0 0 0 1 2 2 1 1 1 2 1 8 2 

4 B RJ 1 0 1 0 0 1 3 2 1 1 1 1 1 7 3 

5 B SR 1 0 1 0 0 0 2 2 2 2 2 2 2 12 3 

6 B ES 1 0 0 0 0 1 2 2 1 1 1 1 1 7 2 

7 B HY 2 0 1 0 0 0 3 2 1 1 1 1 1 7 2 

8 
B 

AK

S 1 0 1 0 0 0 2 2 1 1 1 1 1 7 2 

9 B ZK 2 0 1 0 0 1 4 2 1 1 1 1 1 7 1 

10 B JH 1 0 1 0 0 1 3 2 2 1 1 2 2 10 2 

11 B OE 1 0 1 0 0 1 3 2 1 2 1 1 1 8 1 

12 B DW 1 0 0 0 0 0 1 2 1 1 1 1 1 7 3 

13 B RF 1 0 1 0 0 1 3 2 1 1 1 1 2 8 1 

14 B KJ 1 0 0 0 0 1 2 2 1 1 1 1 2 8 3 

15 B NM 1 0 1 0 0 1 3 2 1 1 1 1 1 7 3 

16 B AP 1 0 1 0 0 1 3 2 1 1 1 1 1 7 2 

17 B LE 1 0 1 0 0 1 3 2 1 1 1 1 2 8 1 



 
 

 

OUTPUT OLAHAN DATA 

 
Frequencies 
 

Statistics 

 preintervensi postintervensi prekontrol postkontrol 

N Valid 17 17 17 17 

Missing 0 0 0 0 

Mean 4.35 11.76 2.65 7.94 

Std. Deviation 1.057 .562 .702 1.345 

Minimum 3 10 1 7 

Maximum 7 12 4 12 

 
Frequencies 

 

 
Frequency Table 
 

ekonomiintervensi 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid rendah 1 5.9 5.9 5.9 

sedang 12 70.6 70.6 76.5 

tinggi 4 23.5 23.5 100.0 

Total 17 100.0 100.0  

 

 
ekonomikontrol 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid rendah 2 11.8 11.8 11.8 

sedang 9 52.9 52.9 64.7 

tinggi 6 35.3 35.3 100.0 

Total 17 100.0 100.0  

 

 
pendidikanayahintervensi 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid dasar 2 11.8 11.8 11.8 

menengah 11 64.7 64.7 76.5 

tinggi 4 23.5 23.5 100.0 

Total 17 100.0 100.0  

 

 

Statistics 

 
ekonomiinterv

ensi 
ekonomikontr

ol 
pendidikanay
ahintervensi 

pendidikanay
ahkontrol 

pendidikanibu
intervensi 

pendidikanibu
kontrol 

N Valid 17 17 17 17 17 17 

Missing 0 0 0 0 0 0 



 
 

 

pendidikanayahkontrol 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid dasar 2 11.8 11.8 11.8 

menengah 10 58.8 58.8 70.6 

tinggi 5 29.4 29.4 100.0 

Total 17 100.0 100.0  

 

 
pendidikanibuintervensi 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid dasar 2 11.8 11.8 11.8 

menengah 13 76.5 76.5 88.2 

tinggi 2 11.8 11.8 100.0 

Total 17 100.0 100.0  

 

 
pendidikanibukontrol 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid dasar 5 29.4 29.4 29.4 

menengah 9 52.9 52.9 82.4 

tinggi 3 17.6 17.6 100.0 

Total 17 100.0 100.0  

 

 
Explore 
 

Case Processing Summary 

 

Cases 
Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

preintervensi 17 100.0% 0 0.0% 17 100.0% 

postintervensi 17 100.0% 0 0.0% 17 100.0% 

prekontrol 17 100.0% 0 0.0% 17 100.0% 

postkontrol 17 100.0% 0 0.0% 17 100.0% 

 

 
Descriptives 

 Statistic Std. Error 

preintervensi Mean 4.35 .256 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 3.81  
Upper Bound 4.90  

5% Trimmed Mean 4.28  
Median 4.00  
Variance 1.118  
Std. Deviation 1.057  
Minimum 3  
Maximum 7  



 
 

 

Range 4  
Interquartile Range 1  
Skewness .978 .550 

Kurtosis 1.252 1.063 

postintervensi Mean 11.76 .136 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 11.48  
Upper Bound 12.05  

5% Trimmed Mean 11.85  
Median 12.00  
Variance .316  
Std. Deviation .562  
Minimum 10  
Maximum 12  
Range 2  
Interquartile Range 0  
Skewness -2.473 .550 

Kurtosis 5.840 1.063 

prekontrol Mean 2.65 .170 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 2.29  
Upper Bound 3.01  

5% Trimmed Mean 2.66  
Median 3.00  
Variance .493  
Std. Deviation .702  
Minimum 1  
Maximum 4  
Range 3  
Interquartile Range 1  
Skewness -.595 .550 

Kurtosis .749 1.063 

postkontrol Mean 7.94 .326 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 7.25  
Upper Bound 8.63  

5% Trimmed Mean 7.77  
Median 8.00  
Variance 1.809  
Std. Deviation 1.345  
Minimum 7  
Maximum 12  
Range 5  
Interquartile Range 1  
Skewness 2.041 .550 

Kurtosis 4.607 1.063 

 

 



 
 

 

 
Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnov

a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

preintervensi .278 17 .001 .868 17 .020 

postintervensi .486 17 .000 .490 17 .000 

prekontrol .340 17 .000 .814 17 .003 

postkontrol .306 17 .000 .714 17 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
NPar Tests 
 
Wilcoxon Signed Ranks Test 
 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

postintervensi - preintervensi Negative Ranks 0
a
 .00 .00 

Positive Ranks 17
b
 9.00 153.00 

Ties 0
c
   

Total 17   
postkontrol - prekontrol Negative Ranks 0

d
 .00 .00 

Positive Ranks 17
e
 9.00 153.00 

Ties 0
f
   

Total 17   
a. postintervensi < preintervensi 
b. postintervensi > preintervensi 
c. postintervensi = preintervensi 
d. postkontrol < prekontrol 
e. postkontrol > prekontrol 
f. postkontrol = prekontrol 

 

 
Test Statisticsa 

 
postintervensi - 
preintervensi 

postkontrol - 
prekontrol 

Z -3.652
b
 -3.650

b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 

 

NPar Tests 
 
Mann-Whitney Test 
 

Ranks 

 kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

post intervensi 17 25.38 431.50 

kontrol 17 9.62 163.50 

Total 34   

 

 



 
 

 

Test Statisticsa 

 post 

Mann-Whitney U 10.500 

Wilcoxon W 163.500 

Z -4.876 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000
b
 

a. Grouping Variable: kelompok 
b. Not corrected for ties. 

 
 

NPAR TESTS 

  /K-W=post BY ekonomi(0 2) 

  /MISSING ANALYSIS. 

 
NPar Tests 
 
Kruskal-Wallis Test 
 

Ranks 

 ekonomi N Mean Rank 

post rendah 3 12.00 

sedang 21 18.12 

tinggi 10 17.85 

Total 34  

 

 
Test Statisticsa,b 

 post 

Kruskal-Wallis H 1.126 

df 2 

Asymp. Sig. .570 

a. Kruskal Wallis Test 
b. Grouping Variable: ekonomi 

 

 

 
NPar Tests 
 
Kruskal-Wallis Test 

Ranks 

 pendidikanayah N Mean Rank 

post dasar 4 15.75 

menengah 21 17.38 

tinggi 9 18.56 

Total 34  

 

 

 

 



 
 

 

Test Statisticsa,b 

 post 

Kruskal-Wallis H .254 

df 2 

Asymp. Sig. .881 

a. Kruskal Wallis Test 
b. Grouping Variable: 
pendidikanayah 

 
NPar Tests 
 
Kruskal-Wallis Test 
 

Ranks 

 pendidikanibu N Mean Rank 

post 0 7 15.14 

1 22 18.14 

2 5 18.00 

Total 34  

 

 
Test Statisticsa,b 

 post 

Kruskal-Wallis H .552 

df 2 

Asymp. Sig. .759 

a. Kruskal Wallis Test 
b. Grouping Variable: pendidikanibu 

 
 

  



 
 

 

 

 

 

 

  

Kelompok Intervensi Minggu ke 1 Pre test  

Kelompok Intervensi Minggu ke  2 

Kelompok Intervensi Minggu ke  3 



 
 

 

 

  

Kelompok Kontrol Minggu ke 1 Pre test  

Kelompok Kontrol Minggu ke  2 

Kelompok Kontrol Minggu ke  3 



 
 

 

 

  

Kelompok Intervensi Minggu ke  1 

Kelompok Intervensi Minggu ke  2 

Kelompok Intervensi Minggu ke  3 



 
 

 

 

  

Kelompok Kontrol Minggu ke  1 

Kelompok Kontrol Minggu ke  2 

Kelompok kontrol Minggu ke  1 

Kelompok kontrol Minggu ke  2 

Kelompok kontrol Minggu ke  3 



 
 

 

 

 

  

Kelompok Intervensi Minggu ke  1 

Kelompok Intervensi Minggu ke  2 

Kelompok Intervensi Minggu ke  3 Post test 



 
 

 

 

 

 

 

Kelompok Kontrol Minggu ke  1 

 

Kelompok Kontrol Minggu ke  1 

Kelompok Kontrol Minggu ke  3 post test 

Kelompok Kontrol Minggu ke  2 


